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INTISARI  

 

Daun kelor (Moringa oleifera Lamk.) merupakan salah satu tanaman yang 

memiliki aktivitas antioksidan, ekstrak etanol daun kelor telah diteliti memiliki 

kemampuan antioksidan yang baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan formula krim yang optimum dengan sifat fisik yang baik serta uji 

aktivitas antioksidan. Metode yang digunakan dalam optimasi ini adalah Simplex 

Lattice Design. Kelebihan dari sediaan krim mudah menyebar merata, mudah 

digunakan dan mudah dibersihkan atau dicuci. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa formula optimum krim terdiri dari 

1,272% tween 80 dan 9,728% dengan ekstrak etanol daun kelor sebanyak 3%.  

Formula optimum krim dibuat dengan komposisi tween 80 dan span 80. Parameter 

sifat fisik yang diukur adalah viskositas 2500 (cps), pH 6, daya sebar 5.10 (cm), 

daya letak 1.60 (detik). Verifikasi menggunakan t-test kemudian formula optimum 

diuji antioksidan menggunakan metode FRAP.  

Krim ekstrak etanol daun kelor yang dihasilkan dari formula optimum yang 

diverifikasi menggunakan one sample t-test didapatkan nilai signifikan > 0.05 yang 

berarti tidak ada perbedaan yang signifikan. Formula optimum dari ekstrak etanol 

daun kelor memiliki nilai aktivitas antioksidan sebesar 3.44 ± 0.36 mgQE/g, artinya 

tiap gram sampel mengandung 3.44 mgQE yang setara dengan standar kuersetin. 

Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor memiliki aktivitas antioksidan yang 

setara dengan kuersetin. 

Kata Kunci : daun kelor, optimasi sediaan krim, aktivitas antioksidan. 
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ABSTRACT 

 

Moringa leaf (Moringa oleifera Lamk.) is one of the plants that has 

antioxidant activity. Moringa leaf ethanol extract has been studied to have good 

antioxidant ability. The purpose of this study was to obtain the optimum cream 

formula with good physical properties and antioxidant activity test. The method 

used in this optimization is Simplex Lattice Design. The advantages of cream 

preparations are easy to spread evenly, easy to use and easy to clean or wash. 

The results showed that the optimum cream formula consisted of 1.272% 

tween 80 and 9.728% with 3% Moringa leaf ethanol extract. The optimum formula 

of the cream was made with the composition of tween 80 and span 80. The 

parameters of the physical properties measured were viscosity 2500 (cps), pH 6, 

spreadability 5.10 (cm), positioning power 1.60 (seconds). Verification using t-test 

then the optimum formula was tested for antioxidants using the FRAP method. 

Moringa leaf ethanol extract cream produced from the optimum formula 

verified using one sample t-test obtained a significant value > 0.05, which means 

there is no significant difference. The optimum formula of the ethanolic extract of 

Moringa leaves has an antioxidant activity value of 3.44 ± 0.36 mgQE/g, meaning 

that each gram of sample contains 3.44 mgQE which is equivalent to quercetin 

standard. This shows that Moringa leaf extract has antioxidant activity equivalent to 

quercetin. 

Keywords: Moringa leaves, Optimization of Cream Preparations, Antioxidant 

Activity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Radikal bebas (free radical) adalah suatu senyawa atau molekul yang 

mengandung satu atau lebih elektron tidak berpasangan pada orbital luarnya. 

Adanya elektron yang tidak berpasangan menyebabkan senyawa tersebut sangat 

reaktif mencari pasangan dengan cara menyerang dan mengikat elektron molekul 

yang berada disekitarnya. Radikal bebas dapat menyebabkan gangguan fungsi sel, 

kerusakan struktur sel, molekul termodifikasi yang tidak dapat dikenali oleh 

sistem imun, dan bahkan mutasi. Semua bentuk gangguan tersebut dapat memicu 

munculnya berbagai penyakit seperti penyakit degeneratif hingga kanker. Oleh 

sebab itu, tubuh kita memerlukan suatu substansi penting, yakni antioksidan yang 

dapat melindungi tubuh dari serangan radikal bebas dan meredam dampak 

negatifnya (Amin, 2015).  

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi, 

dengan mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif. Akibatnya, 

kerusakan sel dapat dihambat. Berdasarkan sumbernya, antioksidan dapat 

digolongkan menjadi 2 jenis yaitu antioksidan alami dan antioksidan sintesis. 

Namun adanya kekhawatiran terhadap efek samping antioksidan sintetik 

menjadikan antioksidan alami sebagai alternatif yang terpilih (Amin, 2015).  
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Salah satu tanaman yang memiliki antioksidan alami yaitu daun kelor, daun 

kelor juga biasa digunakan untuk bahan sayuran, daun kelor memiliki manfaat 

sebagai antimikroba, antibakteri, antioksidan, mempercepat penyembuhan 

berbagai penyakit radang, mengobati penyakit flu dan pilek, cacingan, bronchitis, 

kanker, dan tiroid. Tanaman kelor banyak mengandung berbagai molekul 

penghambat radikal bebas, seperti senyawa fenolik (asam fenolik, flavonoid, 

kuinon, kumarin, lignan, stilbenes, tanin), senyawa nitrogen (alkaloid, amina, 

betalain), vitamin, terpenoid (termasuk karotenoid), dan beberapa metabolit 

endogen lainnya yang kaya akan aktivitas antioksidan (Rizkayanti et al., 2017).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan tentang 

pengukuran aktivitas pada pengujian aktivitas antioksidan suatu ekstrak etanol 

daun kelor (Moringa oleifera Lamk.) dengan menggunakan metode FRAP (Ferric 

Reducing Antioxidant Power) menggunakan pembanding pembanding asam 

askorbat didapatkan nilai sebesar antioksidan 7,923mg AA/g ekstrak 

(Maryam,2015). Bagian tanaman kelor yang digunakan sebagai antioksidan yaitu 

pada bagian daunnya, pada bagian daun kelor tersebut kemudian dibuat sediaan 

topikal berupa sediaan krim.  

Krim adalah sediaan setengah padat berupa emulsi kental mengandung air 

tidak kurang dari 60% dimaksudkan untuk pemakaian luar (Depkes RI, 1978). 

Sediaan krim termasuk salah satu sediaan yang disukai dan mudah untuk 

digunakan oleh masyarakat selain itu juga berfungsi sebagai perlindungan yang 

baik, penyebaran dapat merata pada kulit dan mudah untuk dibersihkan. 
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Formulasi sediaan krim terdiri dari bahan dasar dan bahan tambahan. Bahan 

tambahan pada krim digunakan untuk memperoleh formula yang baik. Bahan 

tambahan yang biasa digunakan dalam sediaan krim zat pengemulsi, bahan 

pengawet, antioksidan dan zat peningkat konsentrasi (Swarbrick & Boylan,1995). 

Pada penelitian ini sediaan krim ekstrak etanol daun kelor menggunakan 

emulgator tween 80 dan span 80, emulgator pada formula sediaan krim berperan 

dalam menentukan sifat fisik krim (Manda, 2011).  

Pada pembuatan sediaan krim menggunakan emulgator tween 80 dan span 

80. Tween 80 dan span 80 merupakan emulgator yang sering digunakan secara 

bersamaan. Tween 80 memiliki nilai HLB 15 termasuk nilai HLB tinggi dengan 

sifat hidrofil, sedangkan Span 80 memiliki nilai HLB 4,3 termasuk nilai HLB 

rendah dengan sifat lipofil. Kombinasi surfaktan dapat membuat emulsi yang 

lebih stabil dibandingkan dengan penggunaan surfaktan tunggal (Inayah, et al. 

2017).  

Optimasi sediaan krim ekstrak etanol daun kelor dengan metode SLD 

bertujuan untuk menentukan konsentrasi bahan yang tepat sehingga diperoleh 

formula yang memiliki sifat fisik yang optimum. Metode ini cepat dan praktis 

karena dapat menghindarkan penentuan formula secara coba-coba (trial and 

error) (Suryani et al., 2017). Peneliti tertarik untuk memformulasikan kandungan 

antioksidan yang terdapat pada daun kelor (Moringa Oliefera Lamk) sebagai 

bahan aktif yang akan digunakan dalam pembuatan sediaan krim dengan 

menggunakan kombinasi tween 80 dan span 80 sebagai emulgator. Formula 
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optimum dari sediaan krim ekstrak etanol daun kelor yang didapatkan diuji 

aktivitas antioksidannya menggukan metode FRAP.  

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Berapakah komposisi tween 80 dan span 80 yang paling optimum pada 

krim ekstrak etanol daun kelor (Moringa Oliefera Lamk) berdasarkan sifat 

fisik dengan menggunakan metode SLD? 

2. Bagaimana kandungan fitokimia ekstrak etanol daun kelor (Moringa 

Oliefera Lamk)? 

3. Berapakah nilai kandungan kuersetin yang setara dengan aktivitas 

antioksidan dalam formula optimal krim ekstrak etanol daun kelor 

(Moringa oleifera Lamk.) dengan metode FRAP? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat diketahui tujuan percobaan 

pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Menentukan komposisi tween 80 dan span 80 yang paling optimum pada 

krim ekstrak etanol daun kelor (Moringa Oliefera Lamk)  berdasarkan 

sifat fisik dengan menggunakan metode SLD. 

2. Menentukan kandungan fitokimia ekstrak etanol daun kelor (Moringa 

Oliefera Lamk). 
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3. Mengetahui nilai kandungan kuersetin yang setara dengan aktivitas 

antioksidan dalam formula optimal krim ekstrak etanol daun kelor 

(Moringa oleifera Lamk.) dengan metode FRAP. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat.  antara lain : 

1. Manfaat penelitian ini bagi mahasiswa sebagai salah satu pengembangan 

ilmu pengetahuan sehingga menambah wawasan terutama mengenai 

pemanfaatan bahan-bahan alam yang dapat dijadikan sebagai pengobatan 

dalam sediaan farmasi. 

2. Manfaat dari penelitian ini bagi masyarakat adalah mampu mengetahui 

bahwa tanaman daun kelor (Moringa Oliefera Lamk) dapat berkhasiat 

sebagai antioksidan. 

3. Manfaat penelitian ini bagi institusi yaitu menambah data dan keilmuan 

tentang aktivitas antioksidan yang diformulasikan dalam bentuk sediaan 

krim dari ekstrak etanol daun kelor (Moringa Oliefera Lamk). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. DESAIN PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian Eksperimental. Tahap 

dilakukan adalah pembuatan simplisia, pembuatan ekstrak etanol daun kelor, 

membuat sediaan krim ekstrak etanol daun kelor dengan formulasi yang telah 

ditentukan serta pengujian terhdap sediaan krim antioksidan dan analisis data.  

 

B. ALAT DAN BAHAN 

1. Alat 

Alat yang digunakan adalah alat gelas (Iwaki®), cawan penguap, 

waterbath, mortar, rotary evaporator (IKA RV 10®), kertas saring, pipet 

kertas, spatel, sudip, batang pengaduk, chamber, silica gel GF 254, 

timbangan analitik (acis®), pH meter (Hanna H1 98107®), viskometer 

(Rion ®), spectrometer UV-Vis, kuvet. 

2. Bahan  

Bahan yang digunakan adalah daun kelor (Moringa Oleifera Lamk) 

dari Gumpang, Kartasura, etanol 96%, kuersertin, asam stearat, gliserin, Na 

tetraborat, HCl, serbuk magnesium, dragendroff, asam asetat anhidrat, 

H2SO4 pekat, asam trikloroasetat 10%, FeCl3 0,1%, dapar fosfat (0,2M pH 

6,6), kalium ferrisianida 1%, KH2PO4, NaOH, TCA 10%, dapar fosfat, 

K3Fe(CN)61 %  , Span 80 dan Tween 80.   



 
 

32 
 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 



32 
 

 

C. VARIABEL PENELITIAN 

1. Variable bebas dalam penelitiaan ini adalah konsentrsi tween 80 dan span 

80. 

2. Variable tergantung dalam penelitian ini adalah hasil uji homogenitas, pH, 

daya lekat, daya sebar, viskositas serta uji antioksidan menggunakan metode 

FRAP. 

3. Variable terkendali penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak etanol daun 

kelor (Moringa Oliefera Lamk). 

 

D. DEFINISI OPERASIONAL 

1. Ekstrak etanol daun kelor merupakan hasil ekstraksi dari daun kelor 

dengan menggunakan metode ekstraksi maserasi dengan pelarut etanol 

96%. 

2. Antioksidan merupkan penangkal radikal bebas . 

3. Antioksidan pada daun kelor dapat diuji dengan menggunakan metode 

FRAP. 

4. Optimasi yang digunakan yaitu menggunakan basis krim tween 80 dan 

span 80 dengan menggunakan metode SLD dengan menggunakan respon 

sifat fisik meliputi uji daya sebar, daya lekat, pH dan viskositas sediaan. 
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E. JALANNYA PENELITIAN 

1. Determinasi 

Determinasi tanaman pada penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Determinasi ini dilakukan untuk mengetahui kebenaran sampel yang 

digunakan yaitu daun kelor (Moringa oleifera Lamk) dengan mengetahui 

ciri-ciri morfologi. 

2. Penyiapan bahan 

Sampel yang digunakan yaitu daun kelor (Moringa Oleifera 

Lamk). Pada penelitian ini diperoleh dari daerah Gumpang, Kartasura. 

Diambil bagian daun kelor yang tua pada waktu sore hari. Sampel yang 

digunakan daun kelor (Moringa Oleifera Lamk) sebanyak 1 kg.  

Daun kelor dicuci bersih dengan menggunakan air mengalir 

kemudian ditiriskan lalu daun kelor dikeringkan menggunakan oven pada 

suhu 40
0
C, setelah daun mengering kemudian dibender dan diayak, 

kemudian simpan pada wadah tertutup. 

3. Pembuatan ekstrak etanol daun kelor 

Sampel serbuk daun kelor sebanyak 500gram dilakukan maserasi 

dengan pelarut etanol 96% sebanyak 3750 mL (1:7,5) selama 3 hari 

kemudian ampasnya diremaserasi dengan pelarut etanol 96% sebanyak 

1250 mL (1: 2,5) selama 2 hari. Maserat yang diperoleh di uapkan 

pelarutnya dengan rotary evaporator suhu 50
0
C sehingga didapatkan 

ekstrak kental. Ekstrak kental yang diperoleh dihitung rendemennya. 
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Perhitungan Rendemen Ekstrak: 

%Rendemen = 
             

               
 x 100% 

4. Skrining Fitokimia
 

a. Uji Flavonoid  

Ekstrak etanol daun kelor dimasukan kedalam tabung reaksi 

sebanyak 1 mL, dimasukan 0,1 gram serbuk magnesium dan ditambahkan 

HCl 2 mL pekat. Terbentuk larutan berwarna merah menunjukan adanya 

flavonoid.  

b. Uji Alkaloid  

Ekstrak etanol daun kelor dimasukan kedalam tabung reaksi 1 mL, 

lalu ditambahkan pereaksi dragendrof 2-3 tetes Terbentuknya endapan 

cokelat menunjukkan adanya senyawa alkaloid.  

c. Uji Saponin 

Ekstrak etanol daun kelor dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

sebanyak 1 mL, ditambahkan dengan 2 mL air panas kemudian 

didinginkan, dikocok kuat selama 10 detik. Terbentuk buih yang mantap 

selama tidak kurang dari 10 menit. 

d. Uji Tanin  

Ekstrak etanol daun kelor dimasukkan dalam tabung reaksi 

sebanyak 1 mL, ditambahkan dengan 1 mL larutan Fe (III) klorida 1%. 

Terbentuk warna biru tua, biru kehitaman atau hitam kehijuan 

menunjukkan adanya senyawa tanin. 
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5. Pembuatan sediaan krim 

Tabel 1. Komposisi Emulgator Krim 

Bahan                                                 Komposisi 

Tween 80                                                  1-10% 

Span 80                                                     1-10% 

 

Tabel. 2 Formula Krim Ekstrak Etanol Daun Kelor 

Bahan Formula Krim 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 

Ekstrak 

etanol 

daun kelor 

3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 

Tween 80 10 5,5 10 1 7,75 3,25

5 

1 5,5 

Span 80 1 5,5 1 10 3,25 7,75 10 5,5 

Asam 

stearate 

10 10 10 10 10 10 10 10 

Gliserin 10 10 10 10 10 10 10 10 

Na. 

Tetraborat 

0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 

TEA 2 2 2 2 2 2 2 2 

Air suling ad 

100 

ad 

100 

ad 

100 

ad 

100 

ad 

100 

ad 

100 

ad 

100 

ad 

100 

 

Fungsi dari masing-masing bahan yaiutu ekstrak etanol daun kelor 

sebagai zat aktif antioksidan, tween 80 emulgator yang bersifat polar, span 

80 emulgator yang bersifat non polar, asam stearate sebagai pengemulsi, 

gliserin sebagai pelembab pada sediaan krim ekstrak etanol daun kelor, 

natrium tetraborate sebagai pengawet pada sediaan, TEA penetral pH, air 

suling sebagai bahan tambahan. 
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Proses pembuatan sediaan krim ekstrak etanol daun kelor. Dibuat 

sebanyak 100 gram. Semua bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan 

krim yang sudah ditimbang, dipisahkan antara fase minyak (asam stearate, 

span 80) dan fase air (TEA, Na. tetraborat, gliserin, tween 80 dan air 

suling). Fase minyak dan fase air dilebur pada suhu 70
0
C diatas penangas 

air, kemudian diaduk jadi satu hingga terbentuk massa krim. Ekstrak daun 

kelor ditambah sedikit demi sedikit sambil diaduk sampai homogen. 

6. Uji sifat fisik sedian krim etanol daun kelor. 

1. Organoleptis 

Pengamatan dilakukan secara visual dengan melihat bentuk, warna 

dan bau. Ini dilakukan untuk mengetahui krim yang dibuat sesuai dengan 

warna dan bau ekstrak yang digunakan (Arifin., 2010). 

2. Homogenitas  

Pengujian homogenitas sediaan diperiksa dengan cara 

mengoleskan sejumlah sediaan pada kaca yang transparan. Sediaan harus 

menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya butir-butir 

kasar (Ditjen POM., 1985). 

3. pH 

Pengukuran pH sediaan krim dilakukan dengan menggunakan 

kertas indikator pH, yaitu dengan cara kertas indikator pH dicelupkan ke 

dalam sediaan krim, diamkan sebentar. Selanjutnya kertas indikator pH 

yang telah dicelupkan disesuaikan dengan skala warna pada indikator dan 
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amati skala yang terbaca (Elcistia, et al., 2018). Syarat pH sediaan krim 

yaitu berada pada rentan4,5-6,5 (Azkiyaetal.,2017). 

4. Daya Lekat 

Sebanyak 0,5 gram krim dioleskan diatas gelas obyek yang sudah 

diketahui luasnya. Diletakkan gelas obyek yang lain pada krim tersebut 

kemudian ditekan dengan beban 1 kg selama 5 menit. Gelas obyek 

tersebut dipasang pada alat uji kemudian di beri beban seberat 80 gram 

dan dicatat waktu hingga kedua gelas obyek terpisah (Azkiya et al., 2017). 

Syarat daya lekat yang baik yaitu lebih dari 1 detik (Afianti dan 

Murukmihadi, 2015). 

5. Daya Sebar 

Sebanyak 0,5 gram krim hasil formulasi ditimbang dan diletakkan 

diatas kaca, kemudian diletakkan sebuah petri diatasnya dan dibiarkan 

selama 1 menit, dihitung luas daerah yang diberikan sediaan. Selanjutnya 

diberi beban pada masing-masing sediaan berturut-turut sebesar 50, 100 

dan 250 gram dibiarkan selama 60 detik selanjutnya dihitung luas 

penyebaran sediaan yang dihasilkan (Azkiya et al., 2017). Syarat daya 

sebar sediaan semi pada yaitu antara 5-7 cm (Garg et al,. 2002). 

6. Viskositas  

Penentuan viskositas dilakukan menggunakan viskometer (Rion 

VT-04). Krim dimasukkan ke dalam tabung pada viskometer, kemudian 

dipasang rotor nomor 2 hingga spindel terendam seluruhnya dalam krim. 

Alat dinyalakan dan diamati jarum penunjuk rotor nomor 2 pada skala 
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viskositas hingga berhenti stabil. Angka yang ditunjukkan jarum penunjuk 

dalam satuan dPa.S (1 dPa.S = 1 poise). Syarat viskositas antara 2000-

5000 cps ( Rosalia, 2018). 

7. Penentuan Formula Optimum 

Optimasi dilakukan dengan menggunakan metode design expert 

versi 11 dengan memasukan data variable dan pengukuran respon. 

Dilakukan dengan menentukan batas kriteria respon yang dikehendaki 

dengan range yang memungkinkan untuk dicapai. Formula optimum yaitu 

formula yang mempunyai nilai desirability maksimum. Nilai desirability 

mendekati 1,0 menunjukan hasil produk yang dikehendaki semakin 

sempurna. 

8. Verifikasi formula optimal sediaan krim ekstrak etanol daun kelor 

Formula optimal sediaan krim ekstrak etanol daun kelor diuji 

menggunakan T-test dengan melakukan uji sifat fisik sediaan krim 

kemudian hasil sifat fisik tersebut dibandingkan dengan hasil teoritis 

formula optimum dari metode SLD. 

9. Uji antioksidan formula krim ekstrak etanol daun kelor. 

a. Penyiapan larutan 

1. Pembuatan larutan   Fe     1 %   

Larutan disiapkan dengan melarutkan 1 gram kalium ferrisianida 

dalam aquadest dan diencerkan dalam labu takar 100 mL.  
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2. Pembuatan larutan TCA (trichloroacetic acid) 10 %   

Larutan disiapkan dengan melarutkan 10,0 gram TCA dalam 

aquades dan diencerkan dalam labu takar 100 mL. 

3. Pembuatan larutan Fe    0,1% 

Larutan disiapkan dengan melarutkan 0,1 gram Fe    dalam 

aquades dan diencerkan dalam labu takar 100 mL.  

4. Pembuatan larutan dapar fosfat 0,2 M pH 6,6   

Larutan disiapkan dengan menimbang 2 gram NaOH dan 

dilarutkan dengan aquades bebas     hingga tepat 250 mL dalam labu 

takar.        sebanyak 6,8 gram dilarutkan dengan aquades bebas     

250 mL dalam labu takar. Kemudian dipipet sebanyak 16,4 mL NaOH 

dimasukkan dalam labu takar dan dicampurkan 50 mL       , 

selanjutnya diukur sampai pH 6,6 menggunakan pH meter dan dicukupkan 

dengan aquades bebas      hingga 200 mL. 

b. Penyiapan larutan baku induk (1000 ppm)  

Larutan baku induk kuersetin dibuat dengan menimbang seksama 

kurang lebih 25 mg kuersetin yang dilarutkan dengan etanol p.a hingga 

batas labu ukur 25 mL. 

c. Penentuan Operating Time 

Larutan baku kerja kuersetin pada konsentrasi 20 ppm. Dari larutan 

tersebut diambil sebanyak 1,0 mL kemudian dicampurkan dengan 1,0 mL 

dapar fosfat 0,2 M (pH 6,6) dan 1,0 mL kalium ferrisianida 1 %, campuran 

diinkubasi pada 50ºC selama 20 menit. Setelah selesai diinkubasi 
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ditambahkan 1,0 mL larutan asam trikloroasetat, selanjutnya disonikator. 

Dipipet sebanyak 1,0 mL ditambah dengan 1 mL aquades dan 0,5 mL 

Fe    0,1 %. Larutan dibaca absorbansinya tiap interval 1 menit dengan 

diukur panjang gelombang teoritis 705 nm (Pratama et al., 2018). 

d. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

Panjang gelombang maksimum diperoleh melalui pengukuran 

absorbansi dari larutan baku kerja kuersetin pada konsentrasi 20 ppm. Dari 

larutan tersebut diambil sebanyak 1,0 mL kemudian dicampurkan dengan 

1,0 mL dapar fosfat 0,2 M (pH 6,6) dan 1,0 mL kalium ferrisianida 1 %, 

campuran diinkubasi pada 50ºC selama 20 menit. Setelah selesai 

diinkubasi ditambahkan 1,0 mL larutan asam trikloroasetat, selanjutnya 

disonikator. Dipipet sebanyak 1,0 mL ditambah dengan 1 mL aquades dan 

0,5 mL Fe    0,1 %. Larutan didiamkan selama OT dan diukur 

absorbansinya pada setiap panjang gelombang dalam kisaran 600-800 nm 

dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis (Pratama et al., 2018). 

e. Kurva baku  

Larutan baku induk kuesertin dipipet masing-masing 100,0 μl, 

150,0 μl, 200,0 μl, 250,0 μl dan 300,0 μl pada labu ukur 10 ml, diencerkan 

dengan etanol p.a hingga 10 ml dan dihomogenkan, sehingga diperoleh 

konsentrasi larutan baku kerja kuersetin 10, 15, 20, 25 dan 30 ppm 

(Aminah et al., 2016). 
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f. Penyiapan laruran stok sampel 

Larutan stok sampel dibuat dengan menimbang krim sebanyak 

100,0 mg dilarutkan dengan etanol p.a sambil diaduk dan disaring, 

kemudian tambahkan hingga 100,0 ml gojog hingga homogen (Barasa, 

2016). 

g. Aktivitas antioksidan menggunakan metode FRAP 

Larutan stok sampel di pipet 1,0 mL dicampurkan dengan 1,0 mL 

dapar fosfat 0,2 M (pH 6,6) dan 1,0 mL kalium ferrisianida 1 %, campuran 

diinkubasi pada suhu 50ºC selama 20 menit. Setelah selesai diinkubasi 

ditambahkan 1,0 mL larutan asam trikloroasetat, selanjutnya disentrifuge 

dengan kecepatan 3000 rpm selama 10 menit. Dipipet sebanyak 1,0 mL 

lapisan bagian atas kedalam tabung reaksi ditambah 1 mL aquades dan 0,5 

mL Fe    0,1 % setelah itu larutan didiamkan selama OT dan diukur 

absorbansinya pada λ maks dengan spektrofotometer UV-Vis. Nilai FRAP 

dinyatakan mg QE / g sampel (Aminah et al., 2016).  

Kemudian dilakukan analisis data dengan pengukuran absorbansi 

dari baku kuersetin pada beberapa konsentrasi, setelah diperoleh 

absorbansi dibuat kurva baku hubungan antara konsentrasi dan absorbansi 

melalui persamaan regresi y= bx + a.  Dimana, y: absorbansi, x: 

konsentrasi b: slope dan a: intersep. Konsentrasi sampel diperoleh dengan 

memasukkan data pengukuran absorbansi sampel pada kurva baku.  
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Dilakukan perhitungan aktivitas antioksidannya dengan rumus:  

Aktivitas Antioksidan =  
                                  

            
 ….. (1) 

(Maulana et al., 2019). 
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F. ANALISIS DATA 

1. Optimasi Formula Krim Ekstrak Etanol Daun Kelor 

Analisis data dilakukan menggunakan metode Simplex Lattice 

Design menggunakan Design expert versi 11 yang selanjutnya diketahui 

formula sediaan krim optimum yaitu formula krim yang memiliki nilai 

desirability mendekati 1. 

2. Verifikasi  

Analisis data dilakukan menggunakan metode simplex lattice 

design menggunakan software design expert versi 11 untuk menentukan 

formula sediaan krim yang paling optimal. Verifikasi sediaan dari formula 

optimal diuji dengan T-test. 
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G. ALUR PENELITIAN 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

  

 

  

 

 

 

Gambar 7. Alur Penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. Komposisi tween 80 dan span 80 mengunakan SLD yaitu dengan 

komposisi tween 80 1,272% dan span 80 9,728% 

2. Kandungan pada ekstrak daun kelor positif mengandung senyawa 

flavonoid, alkaloid, tanin. 

3. Optimum krim ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera Lamk.) dengan 

menggunakan metode FRAP menunjukan nilai sebesar 3.44 mgQE/g 

dalam kuersetin sampel. 

 

B. SARAN 

1. Perlu dilakukan pengembangan sediaan krim antioksidan dengan basis 

lain. 

2. Perlu dilakukan pengembangan penggujian antiiritasi pada sediaan krim 

ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera Lamk.) dengan menggunakan 

hewan uji. 
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